Pen_dahﬂ:iﬁ_ah: .

sih terus berlangsung, ibarat bola
yang:terus menggelinding. Dalam dua abad
terakhir.. ini,’ perhatian terhadap perkem«

bangan: di PaSIflk sebagai suatu, kawasan_
telah memperhhatkan suatu-arah tertentu.

Pada mulanya perhatian dlpusatkan pada
pengaruh perkembangan global terhadap
ekonomi Pasifik - utama -dan. bagaimana

mereka.. harus menghadam pengaruh-.
pengaruh eksternai dtu.., Kemudian,_oleh.

karena pengakuan atas kemajuan .ckonomi
negara-negara Pasifik, perhatian dxfokuskan
pada dinamika internal kawasan dan bagai-
mana. keiompok ekonomi kawasan dapat
mg:nyum_b_ang: pada kemajuan ekonomi
regional. B .

* Dalam 4-5 tahun térakh_ir int perhatian
difokuskan pada implikasi global pertum-

. ISKUSI mengenai kawasan Pasifik,
dilihat dari berbagai aspeknya, ma-.

| "Bantq_r;o_-'BAND@RO'[ B

buhan ekonomi kawasan’ yang mengesan-
kan. Majalah Newsweek yang terbit tang-

gal 22 Februan 1988 melaporkan bahwa_
duma sedang mengaiaml pergeseran geo-
poimk yang d1sebabkan oleh perkembangan:
ekonomi Jepang dan. ekonom; Asia Timur,_

mereka sedang bergerak ke arah suatu posisi

untuk . mendominasi . ekonom: dunia,

Laporan itu menggambarkan "Era Pasifik’’.
n!

sebagax ”Era Bangknnya Kekuatan Asia.

_ Istiiah ”Abad Pa'sifik >’ 'yang 'banyak‘
muncul . dalam tul:san~tu!:san akademxk
laporan media atau pldato-pldato sermg
digunakan untuk menunjukkan pergeseran
pusat grafitas dunia dari Atlantik ke Pasifik.
Robert Gilpin misalnya, melihat kecende-
rungan Pasifik sebagai kekuatan besar vang

I Newsweek, 22 Februari 1988.

2Untuk tulisan akademik lihat misalnya Christopher
Coker, ' The Myth or Reality of the Pasific Century,””
Washington Quarterly (Summer 1980); Staffan B!
Linder, The Pacific Century: L‘conom:c and Political

-#Makalah ini pernah diajukan pada Seminar Pasifik
IV:ientang:Prospek dan Tantangan Forum Kerjasama
Ekonomi Asia Pasifik di Pusal Antar Umversitas Hmu-
#mu Sosial, Universitas Indonesia, 9 Maret 1991,

Loy gammeras g shatogpfeiipdBa i o
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Stanford Umversny Press, 1986}, untuk-laporan lihat.

misalnya Norman Macrae, "' Pacific Century,
1975—2(]75 " Ecoromisi, (4 Januari 1975) dan " Pacific
Century,”" MNewsweek, (22 Februari 1988).




3Robert Gilpin,

akan membentuk tatanan ekonomi interna-
sionai_untuk beberapa. dasawarsa men-
datang Staffan Burenstam Linder juga

vakin bahwa kecenderungan Pasifik sedang

menghidupka kembai seluruh_ duma‘3

D1 Amenk Serlkat se.ndlrl pemlklran

15, ‘adalah salah seorang yang menganut
pandangan seperti itu. i tahun 1898, pada
saat Amerika Serikat menduduki Filipina, ia
pernah mengatakan bahwa: “'Era Atlantik -
... akan segera kehabisan sumber dayvanya
dan ’Era Pagifik,” yang memang sudah di-
takdirkan untuk menjadi besar, kini mulai

timbul.”” Ia mengungkapkan kembali pe-
mikirannya pada tahun 1905 bahwa "abad
ke-20 akan merupakan abad Pasifik.”®

Anal:sw mengenal kawasan ‘Pasifik
akhir-akhir ‘ini tampaknya berkisar,
mesklpun”ndak selaiu, ;:rada pertumbuhan
ekonoml negara-negara Pasxka dan mteraks;
yang memngkat di antara mereka. Dina-
mlsme Pa51f;k dcngan berbagal keistime-
waannya antara lain seperu 1ielah dxsebut—
kan iadl rnenyumbang pada Iahxrnya ang-
gapan bahwa era Pasifik’’ ‘telah tiba. Te-
tapi ada yang bersikap skeptis. Sejuniah
pengamat berpendapat bahwa apa yang di-
namakan abad Pas:flk agaknya tldak akan
tlba '

Perhat;an terhadap kawasan Pamflh

The Polifiml Economy of Inter-
nanonm’ Relations {Princeton: Prmceton University
Press, 1987).

4Staffan B. Linder. Thé:Pac;iﬁ;:' Cemur_y

: jSaabagannana dlktmp oleh Coker,.”The Myth or
Reality,””

"Sebagaxmana dikutip sleh” Kumao XKaneko, A

kn‘an
karena pemlklran yang pertama; memper-

ANALISIS CSIS, 1981-3

sebagai suatn kawasan memperlihatkan dua
garis pemikiran yang sejalan, kalaupun
tidak konvergen. Pemikiran yang pertama
mempersoalkan atau memperhatzkan a-

e sa]ah pergaulan sosm _ekonom; dan pohtlk

di antara negara*negara di kawasan._.
-yang -kedu an mungkm fimbul

soalkan sbagaimana kerjasama ekonomi di
antara ‘mereka” dapat’ mempertahankan di-
namika pertumbuhan ekonomi regional
melalui pembentukan suatu institusi

.. .regional.-Oleh sebab itu tulisan ini tidak ber-

maksud memperdebatkan apakah ’abad
Pasifik’’ telah tiba, tetapi mencoba me-
nelaah lebih dalam landasan teoretis dan
konseptual dari pemikiran vang disebut
terakhir. Diskusi-diskusi mengenai ide in-
stitusi regional mungkin dapat dilihat se-
bagai suatu keistimewaan tersendiri dalam
abad Pasifik” kalau abad itu memang
dlanggap telah tiba.

E}aw FAF TA ke APEC

Konsep kerjasama Pasifik yang telah se-
jak ““lama ' didiskusikan, pada mulanya
mehputi dua ‘pokok’ persoaian yaita ke-
inginan dan “fasilitas. “Keinginan ‘negara+
negdra Pasifik untuk mengembarigkan suatu
bentuk kerjasama dan interaksi yang teratur
dapat dilacak dari berbagai macam usul iin-
tuis melembagakan gagasan kerjasama yang
muncul “sekitar tiga' dasawarsa vang “laly
Negara-negara Pasifik ‘dewasa’ ini mungkin
tidak perlu lagi mempersoalkan fisibilitas
oleh karena kerjasama ekonomi daiam ben-
tuknya sekarang ini (APEC  misainya)
merupakan ‘satu dari beberapa opsi yang
pada waktu itu mungkin dianggap memadai
dan mempunyai {isibilitas yang paling besar.
Oleh sebab itu kiranya tidak pantas pula jlka

sulignrm.ind mpmn@gnnqlbgn kambali.nasalah

W TACHTIU GRHLALGVE - SLECHEERINE 1He Foly 1o~
cess,”” Japan Review of Imternational Affairs (Spring-
Summer, 1988).

7C0§(er, " The Myth or Reality.”

fisibilitas. Tetapi usaha untuk menelaah
kembali mengapa gagasan itu dianggap pal-
ing memadal di antarz gagasan-gagasan




_ KASUSF RUM KERIASAMA ASIA PASIFIK

: yang ada tampaknya jugaterlatu pentmg un-

- tuk - diabaikan ioleh: kalangan - akademik.

. Oieh sebab.ltu bagian ini hendak menelaah
‘bagaimana an dalam_‘s:tuasx apa. gagasan

er)asama P351f1k sepertx tercer—
-mm\ dalam Izteratur,. ber51fat spekuiatlf
dalar ________f:bahwa diskusi .itu, iebih IRgm-
fokuskan pada. skema. potensial daripada
mengevalua penampllan msmusz yang ada
dan tmdakan tmdakan konkrzt

Konsep kerjasama ekonomi regional
Pasifik pertama kali didiskusikan dalam
konperensimengenai **Kerjasama: Ekonomi
untuk Pembangunan dan ‘Perdagangan’ di
Pasifik'»:yang® berlangsung “di “East- West
Centre, ‘Hawaii, -Februari 1964. Salah satu
*pelopor’tidiskusi-diskusi ‘akademik
mengenai kerjasamaekonomi di Pasifik
adalah “Kiyoshi ‘Kojima, yang - dalam
makalah ‘yang ' diajukan “pada ‘konperensi
yang: -diorganisic- oleh  Japan *Economic
Research-Centre (1965), ‘mengajukan - usul
pembentukan: ' Pacific Free: Trade” Areq
(PAFTA).Rasionale kerjasama (suatu in-
tegrasi) ekonomi regional di kawasan Pasifik:
secara predominan didasarkan atas suatu
analisis  akibat kejadian-kejadian eksrern
atas perekonomzan kelima negara Pasifik
yang maju, dan pada gihrannya Jjuga atas
hubungannya antara negara—ncgara ini dan_
negara-negara berkembang di Pasifik,
mengatakan bahwa ”setiap kali dzrasakan

_kebuakan wyang:melihat ke daiam denga

suatu kejutan darikelima’ negara ‘Pasifik: 1tu _
periunya integrasi' Pasifik yang ieblh eratf.'_.
d1rasakan lebzh seraus.?’_g :

Usui PAFTAIG pertama—tama adalah..' :
reaks: ‘atas. dabentuknya MEE."Blok: Eropa'. -
(pada waktu ity dilihat - sebagal suatuyang’;
meneruskan ‘dan’: memperkuat kebuakam

memngkatkan pembangunan mtra-reglonal-_*-- '
dan-menaikkan: tingkat : swasembadanya'
Kojima:- mengaiakan bahwa logis: ‘bagi
negara-negaras kawasan Pasifikuntuk
memajukan:: integrasi “'(ekonomi) ‘mereka
dalam: rangka ‘mengémbangkan kawasan
yang mempunyai ‘potensi vang besar sekali
dibandingkan dengan. Eropa yang telah
berkembang dengan balk

_ Kogima menganalasm bahwa PAFTA
akan mendatangkan perluasan perdagangan
mtra~regmnal tetapi pembagxan keuntungan
akan sangat pincang akibat perbedaan tahap
:ndustnahsasa di kellma negara itu. Qleh
sebab 1£u ia sendiri mengakui sulit untuk
mencapa; suatu _ konsensus meng_en_a_a
pembentukan PAFTA o o

‘Dalam makalahnya y_ang_ diubah pada
tahun 1968, Kojima mengatakan bahwa
ustlnya {PAFTA) masih prematur. Oleh
sebab itu ja mengusulkan suatt alternatlf
yang lebxh prakns untuk mengmiens:fkan
hubungan_ dagang yang lebih erat ‘antara
kelima negara Pasifik yang maju dan untuk

" %Kivoshi 'Kéjiﬁza. Japan and A New World
Economic Qrder {Tokyo: Charles £. Tuttle Company,
18773, B

“Terdiri atas Australia, Kanada, Jepang, Selandia
Baru dan Ameraka Serxkal .

Mida beberapa faktor. Pertama, kepentingan-
kepentinpan: slobal AS tidak akan meneizinkannva:

#1ans Chﬂsmphtr Rieger, ”Remcmal Cooperation
in the Asia Pacific Region,” Asia Pacific Eemm:mc
Literature, vol. 3; no. 2 {September 1989},

berperan-dalam suatu-pengelompokan regional Eropa
atau Pasifik. Kedua, kelima negara Pasifik yang maju
itu belums memiliki solidaritas dan tingkat inlegrasi yvang
akan diperlukan.
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memngkatkan bamuan ‘serta -perdagangan
i 1) i3 negara berkembang dir kawasan.
Tujuan—tujuan itu* harus. dicapai: dengan
memperkuat integrasi fungsional, bukan
integrasi. mstttus:anal sepem tersirat dalam

perﬂaku d1 bidang perdagangan (2) kode in-
vestasi. Iuar negeriy dan {3):kode kebijakan
bantuan. kepada dan.perdagangan dengan
negara-negara: berkembang yang: tergabung

modeI OECD dengan beberapa k{)mzte. SR

Tetapl gagasan uu secara polmk dan
ekonomi tidak dapat diterima. Beberapa
keberatan diajui\an .terhadap gagasan itu
baxk__ di Jepang maupun di negara—negara
yang **lebih kecil” seperiz Austraha, Kanada
dan Seiaudla Baru. Akan tetapi beberapa
pengamat berpendapat bahwa fokus kebi-
jakan luar’ negen di bawah usui PAFTA

mengandung peﬁdekatan berguna terhadap-

masalah-masalah penting yang muncul
akibat meningkatnya hubungan ckonomi di
antara ekonomi-ekonomi yang bermacam-
macam d1 kawasan Pas:fak

Pada tahun I978 Komtte Hubungan
Luar’ Negerl Senat AS mlnta suatu corn-
gressronal research paper mengenaz Pem-
bangunan Baniuan dan Perdagangan di
Pasifik, Penelitian kemudian dilakukan oleh
Peter Drysdale dan Hugh Patrick!? yang

2K omite-komite ite 'adzlah perdagangan, invesiasi
dan bantuan.

3peter Drysdaie dan Fugh Patrick, *’Evaluation of
A Proposal Asian-Pacific Regional Economic Organiza-
tion,” dalam An Asian-Pacific Regional Economic
Orpanization: An Explanatory Concept Paper,

- Meénurut - mereka

‘* ANALISIS csis;ﬁ"iém‘zs

kemudian: memberi: dampak - nyata pada
perdebatan—perdebaian henkutnya

leandmgkan dengan Konma,
menekankan pada kejad:an-kegadlan
dan”dampaknya terhadap negara- _
Pasifik, Drysdale dan Pamck memfokuskén
pada - dmamrka intern’ kawasan Passfzk
‘ada tiga " fakior
memberikan dorongan “dan” pertumbuhan
ekonomi ‘dan arti Pasifik yang meningkat
dalam ekonomi dunia, yaxtu (D) menmgkat—
nya kekuatan industri Jéepang yang ST, kzn
membutuhkan bahanmbahan mineral; (2) ha~
sil-hasil pertumbuhan perdagangan dan’ in-
dustri ‘negara-negara | berkembang Asxa
Timur dan Tenggara vang menyolok; dan
(3) merosotnya pertumbuhan di Empa Barat
yang mengaklbatkan sedlknnya peluang
vang  dapat dikembangkan “di pasaran
Eropa.

- Prysdale dan Patrick menginginkan agar
OPTAD. .dikembangkan -menurut .garis
OECD. dan menyarankan asas-asas. orga-
nisasi. umum, vaitu; (1) agar OPTAD men-
jadi suatu prganisasi pemerintah; (2) bahwa
struktur organisasi. paling baik dibangun
dengan keterlibatan ekonomi-ekonomii pasar
Amerika Utara dan Pasifik Barat; (3) aparat
administrasi kecil dan tidak -birokratis;
{4) isyu-isyu . ditangani oleh satuan-satuan
tugas fungsional yang spesifik; dan (5}-gaya

operasi bersifai. konsuleatif, mformal ‘dan’
komunikatif, SRR

Hasil penelitian Drysdale dan Patrick
melahirkan ide-ide lainnya mengenai ker-
jasama Pasifik. Yang perlu dicatat di sini
adalah ide mengenai konsep kerjasama
kawasan Pasifik (PBCC) dari Keioa_npbk

[ U R | )4 P ey TERIRI,

disiapkan untuk Komite Hubungan Luar Megeri Senat
AS, oleh Congressional Research Service, Library of
Congress (Washington, D.C.: US Government Printing
Office, 1979).

1
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hensif dan akan meningkatkan apa yang
oleh Hoon-mok Chung disebut '’gejala
difusi’”” dalam perkembangan gagasan atau
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e kerjasama ekonomz Pasmk 12 Oleh
Keiompok Studz 1tu mengetahul usul—
ebelnmnya dan keberatan keberatan

koﬁoma _P351f1k bergerak kearah

oseph;} Nye dlsebnt poimk

__Laparan Keiompok Studl itn bermaksud
menyarankan ssuatu s usul “tindakan,yaitu
memajukan kerjasama kawasan Pasifik
'é.dengan cararyang sengaja ‘dan mantap dan
:bertoiak\dan soal—soal urusan bersama yang
‘oleh-‘negara- negara “yang - bersangkutan
“'d;rasa relatif mudah untuk ditangani dengan
sedikit bentrokan kepentingdan. Sikap hati-
hati 1ampak diperlihatkan oleh Kelompok
"Studl ini oléh karena ia dlbentuk ‘oleh Per-
dana ‘Menteri ‘Ohira.’ Seiam terdapat
kendala- kendala politik dalam” operasinya,
Eaporan 1tu ‘berbeda dari karya-karya ahi;
Eamnya karena pada hakxkatnya Iaporan xtu
Eeblh dlhhat Sebagal dokumen poimk

Ide “lain menﬂenax kerjasama Pas;ﬁk
;'muncut dalam’ tmgkat pemermtahan yaz*u
ketika pada tzhun 1980 Perdana Menteri
Fraser (Australia} dan Perdana Menteri
'Ohlra (Jepang) mengadakan statu ”Semmar
Masyarakat Pasxf;k” di Canberra. ‘Seminar
ini memberi remmendasx untuk membentuk
'Komm Kerjasama Pasn”ak (PCC) 15 In1
merupakan pertemuan pertama dar: serang—

.+ M¥Hoon-mok Chung, "*Economic Integration in the
Pa(,:fxc Basm A H:stoncai Rewcw * ed. Han Sungajoo,
Conmituitit 'y Bmldmg in the Pacific Pegzon Issues and
Opporeunities {Secul: The Asiatic Research Centre,

kaian pertemuan tripartite -yang kemudian .
chkenal ~dengan. Konperensz Kerjasama =~
Ekonomi - Pasifik - (PECC).'®: Pada -tahun
1989 PECC. felah. berkembang dari- suatu
1embaga mformai inventory: menjadl suatu.;._
forum yang .diakui. -secara " internasional .

terutama untuk pertukaran mformasu

_pangkajian ‘terhadap - isyu dan masalah- © .
. ‘masalah ekonomi, *dan - untuk’ formulasi._;_“ -
'_usu!-usul spesﬁ:k guna memngkatkan ker_:_-."'
jasama ‘ekonomi Pasifik. Sebagai suatu insti-
tusi: PECC. mewakili. konsep. ”Masyarakat--

Pasifik’? secara:lebih luas yang mencakup
semua negara Laut Pasifik:: : 5

Salah sam prakarsa terakhlr mengenax
kerjasama ekonomi. Pas:flk muneul dalam'
pertemuan. tmgkat menteri 12 negara Asm
Pasifik vang dladakan di Canberra, tanggai
6-7 November 1989. Pertemuan itu, yang
dikenal sebagai pertemuan para Menteri
APREC  (Asia Pacific Economic Coopera-
tion), merupakan usaha . serius yang. per--
tama oleh pemerintah untuk memikirkan
kemungkinan menciptakan suatu forum an-
tar pemerintah guna konsuliasi dan kerja-
samd_dalam bidang-bidang ‘yang menjadi
kepentingan kawasan. Jadi dapat dikatakan
bahwa - "APEC  muncul “sebagai “akibat
pengakuan ‘'vang kiat akan pentingnya ker-
jasaina ekonomi dan konsuliasi di kawasan
guna “mempertahankan “dinamika “pem-
bangunain - ekonomi” (regional). “Seperti
halnya Eropa, kawasan® Asia ‘Pasifik perlu
mempertimbangkan ‘pengembangan struktur
regiondlnya sendiri atau badan regional yang
dapat memajukan pembangunan regional di
masa “depan. “Jadi PECC dan APEC
méiupakan duausaha ke'rjasam"a regional
yang membentuk tanggapan tanggapm
E‘EglOﬂﬂl yang d}periukan

' Berbagai' macam  rencana Kerjasama

)
753 § Frumtrarn

‘Vpeter Drysdale, Tntérnational  Economic
Pluralism, Economic Policy in Fast Asiu and the Pacrﬂc
{Sydney: Ullen & Unwin, 1980).
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secara jelas menunjukkan arah perkem-

1ex aneko, A Mew Pacific Initiative.”
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'bangan 'gagasan'kerjasama Pasifik::selama
seperempat abad ;yang:lalu: Tampak bahwa
':kerangka msutusmnal yang dmsulkan juga
Yinfegrasi instifu-
Saonal” yang bers:fa{ kaku (PAFTA) ke arah
-._pengaturan integrasi: rungsaonai” yang
_ '-;longgar “dan: dewasa ini. analisis: di~
pusatkan ‘pada - semacain: ”koai;s:”'yang
_jauh’lebih Iﬂnggar ‘Perlu dicatat bahwa Vge-
}aIa d;fu51 'dalam perkembangan «dalam
gapasan k_f:rga_sama ekonomi Pasifik ini-tidak
harus dipandang: sebagai~: perkembangan
wvang negatif. ‘Sebenarnyaigejala ity muncul
dari penilaian yang lebih:realistik :terhadap
keragaman kawasan Pasifik, dan usaha
mema‘ﬁkan kerjasama ekonomi ' Pasifik
melalni nstitusi‘hanya 'akan memben_kan
manfaat Jlka masyarakat Paszf:k”-me~
manfaatkan keragaman yang ada d1
kawasan i

Politik Rendah dan Poliiik Tingei

. .Diskusi mengenai gagasan-gagasan ker-
jasama ekonomi. Pasifik: yang terus
berlangsung .sampai saat ini sangat. didasari
oleh: .suatu . kesadaran ..negara-negara - di
kawasan akan perkembangan yang terjadi di
lvar..maupun.-di. dalam kawasan sendiri.
Keragaman .yang ada.dan .pertumbuhan
ekonomi serta menguatnya interaksi antar
negara-negara di kawasan merupakan suatu
kondisi yang. .tidak -dapat: .diabaikan oleh
para.pembuat- keputusan di..’masyarakat
Pasifik.”” Kondisi-kondisi seperti .itu .men-
dorong mereka untuk mempola suatu me-
kanisme -kerjasama . kawasan vang - lebik
teratur; suatu kerjasama yang tidak hanva
melibatkan komitmen. untuk mengadakan
dialog terbuka dan konsensus, tetapi juga
bertujuan memperkuat. perolehan. {gains)

Pasifik - dalam*bidang . kerjasama ‘ekonomi
elalui = pembentukan:- institusi - regional
mempakan suaty upaya untuk meletakkan
landasan-yang kokoh bagi ker;asama antara
mereka. Halini tentutidak dapat d:p:sahkan
dari situasi-kawasan dewasa ini. Situam vang
adadikawasan secara keseluruhan memang
tidak meémperlihatkan benih-benih: konfron-
tasiz:Hubungan. internasional di- kawasan
dewasa ini menurut Secrang pengamat;
laga bers:fat ZErg-SumT - otetapi poszttve~
sum! yang lebih menonjolkan pertumbuhan
trans-border econoimy daripada persaingan
dan konfrontasi.  Dapat:-dikatakan  bahwa
dorongan. (impetus}) untuk melakukan ker-
jasama muncul ‘bukan ‘hanya karena-ke-
sadaran mereka (negara-negara di kawasan)
akan ‘pentingnya -saling rketergantungan,
tetapi juga karena peluang vang. muncul:di
kawasan. dewasa ini - jauh. lebih sbesar
daripada'sebeiumnya o R

Apa yang hendak dtkemukakan dalam
bagaan ini _adalah bahwa dalam . dlskum-
diskusi. mengenaz kerjasama (ekonoml)
kawasan yang mencakup antara lain bentuk,
struktur atau sasaran-sasaran dan fungsi-
fungsi yang harus terhput dalam kerjasama~
kerjasama yang diusulkan akan sangat
menentukan . tempat kedudukan dan . ker-
Jasama kawasan daiam spektrum antara

*politik rendah’” dan »politik tinggi.””. .

J oseph Nye mengatakan ”bahwa polmk
tmggz itu penuh Jambang, _ernouf dan di-
dasarkan atas snkap-s;kap yang bercmkan
intensitas yang febih besar dan waktu yang
lebih lama daripada 'politik rendah’ vang
sebagal akibatnya lebih terbuka untuk
kalkulasi rasional keuntungan-keuntungan
vang terjalin dengan masalah-masalah
ekonomi.”” Bila kita amati kembali secara

- ANALISIS-CSIS; 199133

; ac Aadinm.. Joat End i
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kawasan.

Apa yang dilakukan oleh negara-negara

“"seizaburo Sato, “The Infernational Relanons of

_the_Asia Pacific Region and Role of Japan,” The

Korean Journal of International Studies, vol. XXI,
no. 3 (Autzmn 19%0). :




FORUN __f'KER'JASAMA ASIA PASIFIX

camung satu"sama Iam daiam_:

--klan pun arus: bantuan merupakan fa}ctor.
pentmg yang: mempererdt - hubungan.
- ekonomi regxonal mereka; Pari-acuan .re-

'keuntungan ‘guna’ memudahkan negara«f
negara ‘di “kawasan . mera1h sasaran per-
dagangan dan; pembangunan serta rnengatasy
konfhk antara*mereka (d} sekltar kawasan) .

Dengan demzklan dapai d}katakan
faktor—fakter yang mendorong timbulnya
gagasan kerjasama bersifat : P politik-ren~
dah, v dalamaarti ‘bahwa Jandasan ‘untuk
m_elakukan kerjasama lebih-memperlihatkan
pértimbangan-pertimbangan. untuk- meraih
keunturigan.-dalam: bidang . ekonomi dai:.
‘pada:=bidang-bidang - non-ékonomi Akan
tetapi~bilaskita amati secara lebih saksama
lagi, dan bila mereka {orang-orang:yang
mendiskusikan dan memperdebatkan
gagasan kerjasama Pasifik).debih jujurlagi,
maka ¢ sesungguhnya persoalan--?poliiik
tinggi’ muncul dalam . diskusizdiskusi sme-
ngenai :gagasan kerjasama Pasifik::Dalam
pengeriian+ bahwa diskusi-diskusi itusses
sungguhnya mempersoalkan :tidak hanyva:
landdsan:tetapi. juga dmplikasi potitik.-dan:
keamanan: darl ker}asama ker;asama yang
dmsulkan : : :

Hal itu antara lam dapat dllacak dan

‘Studi - Jepang:itu perlu: dievaluasi -dalam:
‘konteks politiknya: Mungkin saja-kelompok: =

‘maksud:tersembunyi dengan mengeluarka
' _menggerakkan dxs%cus& ke%.. arah:

; tmggl

g Eperciagarmem dan investasi.: ‘Demi-

gionalini: kawasan Pasifik akan: ‘memperoleh”

" mang -cukup::komprehensif .::dibandingka"{' o

usul-usul slainnya:- Tetapi - usul Kelompo

studi tersebut: mempunyai alasan - dan:

usul semacam itu, Atau dengan perkataan :
lain, mereka ‘(kelompok studi) mencoba: . -

Contoh Tain, terutama yang - baru-baruf'
ini-muncul,-adalah gagasan pembentukan.
Kelompok Ekonomi: Asia: Timur (EAEG)
vang diusulkan Malaysid- Perscalan: vang
muncul di sini adalah siapa yang harusmens.
jadi-anggota’ atau-bukan. anggota:dari kers
jasamaitu dan siapa pula vang akan menjadi.
*core’. idaric kerjasama. fitur Mungkin
jawaban-atas pertanyaan.ini akan lebih ber-
sifaty politis; < karena menyangkut pertims
bangan-pertimbangan :geografis. Mengenai.
keanggotaan, :usul: non-paper” ‘Malaysia,
itu menyatakan bahwa ’’keanggotaan akan
meliputi=negara-negara . »vang berada. di
kawasan Asia Timur:?’=Meskipun usul: it
metiyatakan: tiada: negard 'yang Secara
apriorizdiabaikan fexelude) - dari pengelom-:
pokamity, usul itu menyatakanbeberapa ne<
gara:sebagai anggota -pengelompokan :itu,:
termasuk:neégara-negara- ASEAN; Jepang;:
Korea :Selatan :dan:Utara, Cina, Taiwan,
Hongkong, < negara-negara: Indocina: dan
Myanmar. Pengelompokan it mengabaikan
anggota ARPEC,:vaitu:Australia, Selandia
Baru, ‘AS-dan Kanada, yang secara geografis:
tidak-berada dalam kawasan Asia:Timur,

Selain ditentang oleh negara-negara
ASEAN, pembentukan !blok’:-ekonomi
tanpa “keanggotaan -AS -melahirkan  perde-
batan-perdebatan-hangat. Diabaikainya AS
dari: pengelompokan:itu ~akan ~membuat

politik -

persoalan mengapa merexa mengusulkan ide
kerjasamna seperii-itu.- Konsep-Kerjasama
kawasan ¢ Pasifik - yvang -dihasilkan: ‘oleh
Kelompok Studi-“Jepang, 'misalnva, me-

Jepang wenjadi-:pemimpin dalam’ penge-
lompokan:itu. Hal ini tentu tidak akan di-
sambut baik -oleh sejumlah negara-negara
Asia Tiwur, karena akan membangkitkan



N kembali: mgatan mereka akan: ‘East Asia
--'Co'-Prosperzty Sphere ‘Selain - itu - diabai-:
© vkannya: AS juga- membuat usul m; tidak:

-atraktxf bagl Jepang Apaiag: }epang dan’
:negara—negara Pasxflk ‘Barat.sangat men-
: 'dukung eanggctaan AS dan Kanada daiam

o gasan EAEG Malay51a dipandang dafi sudut
hegara—negara ASEAN kinnya, menyangkut
kemungkman -implikasi=:politik “-dan. “ke-
amanan - dari gagasan .itu.” Selain belum
siap’’’ menghadapi kepemimpinan- Jepang,
negara-negara "ASEAN ainnyaisejak awal
mémang tidak: menghe'ndaki suat forum
yang dapat’ merongrong solidaritas- ASBAN.

Apa :pun -bentuk yang :akan: diambil -oleh

EAE_G_ ASEAN akan-lebih mengutamakan
kerjasama iyang didasarkan atas konsensus
ASEAN dan fleksibilitas kelompokdalam
menahgam spersoalan - hubungan mereka
dengan blok perdagangan ialn SRS LT

Jadl dalam dlskusu mengenai ker]asama

ekonoml Pasifik ' sebenarnya -terdapat di-

kotomi 'politik = rendah™: +dan " politik
tinggi.”» Munculnya-dikotomi ini:akan lebih
bisa=dipahami :bila: kita: melihat keaneka-
ragaman dan “interdependensi yvang meru-
pakan:ciri-ciriattama ekonomi-Pasifik. Hal
inizselain akan menciptakan peluang yang

lebih luas, seperti telah dikatakan di muka,

juga akan membangkitkan kepekaan politik.

Mungkin bukan-rahasia-lagi bahwa negara-
negara yang perekonomiannya lebih kecil’”

~akan khawatir mengenai tempat dan posisi
mereka dalam ker}asama reg:onal Pasifik.

---Persoalan dlkotomt pohtak rendah’
dan 'politik tinggi”’ -dalam -diskusi ker-
jasama Pasifik ‘dapat:pulz-dilihat dari dis-
kusi‘mengenai kerjasama Pasifik dalam ben-

persoalan yang muncul dan ga--'

“+# ANALISIS CSIS; 19913

gota. Tetapi bahwaia muncul sebagaiakibat
pengakuan’ -akan: pentmgnya ker_;asama
ekonomi dan konsuitasx di kawasanthariis
diakui.: Seian_]utnya meskipun foku APEC
adalah bidang rekonomi, tidak :dapat dl—
ingkari-bahwa kerjasama semacam n‘.u' 'H:
punyai-implikasi.dalam bidang-bldang_ ain.:
iermasuk bidang politik strategi.: Per, ma;:
APEC: akan dapat. berfung51 sebagal forum
bagi-AS untukmemfokuskan pada kawasan
guna ' mempertahankan: kehadirannya :di
kawasan. =Kedua, -APEC dapat mernbantu
menstabilkan hubungan bilateral yang ‘pa-
fing::penting di:kawasan, vaifu hubquan
AS-Jepang.: : Ketiga, -'APEC: dapat.: mem-
berikan suatu struktur.regional vang: dapat
mengakomodasikan -‘partisipasi Cina.i: &Ke-
empat, APEC dapat pula menjadi dasar bagi
kawasan dalam menanggapi keinginan Gor-
bachev akan suatu peran yang lebih besar
dan lebihh konstruktif di kawasan Pasifik.
Kelima,::'APEC dapat menjadi alat:yang
efektif untuk meng-counter kecenderungan
inward-looking -dalam masyarakat :Eropa..
Keenam,: - APEC dapat mempertahankan:
daya tarik ‘kawasan- sekalipun’ Barati:dan
Timur ‘bersatu di ‘kemudian hari. :Ketujuh,
APEC. dapat. menjadi suatu model runtuk
memajukan -hubungan vang baik antara
negara- maju dan berkembang dalarn
kerangka reglonal " :

'-.-Empat implikasi yang disebut pertama
cukup: penting bila ‘kita ingin.melihat: per-
soalan it dalam konteks politik- dan: ke-
amanannya. Disadari atau tidak anggota
APEC sesungguhnya telah ‘meletakkan
landasan-landasan baru tidak hanya :bagi
kerjasama politik di antara anggota  APEC,
tetapd juga bagi stabilitas kawasan secara
keseluruhan. Persoalannya sekarang apakah
anggota APEC akan memberi perhatian
vang lebih besar kepada implikasi-implikasi

tuk APEC, Memang sejak semula APEC
tidak = ‘dimaksudkan “sebagai ~ organisasi
ekonomi :regional -~ yang  formal  dengan
keputusan-kepuiusan vang mengikat ang-

ftu dan tanpa disadari mengabaikan hakikat
sesunpgguhnya dari pembentukan APEC i
sendiri ataw justru kepada makna  yang
terkandung dalam APEC dengan mem-
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ra --i‘nyata ~maka apa yang
egara negara. di-kawasan dalam
PEC selamaini lebih merupakan
be in - dari usaha  untuk “mengatasi
'kecende ungan spolitik © yang « mungkin.
"dlperiihatkan ‘oleh negara besar bukan ang-:
gota --APEC._ Jika analisis ini benar, maka
' 'cukup?-é alasanuntuk “mengatakan bahwa:
hubungan: internasiona! di-kawasan Pasifik
masih dxhputx oieh persamgan ataupun kon-
froma51 £ :

daiam d;skusz mengenax gagasawgagasah
k_er_]asama__ ___Pasxf.tk dapat_.. ._ciudent;flkamkan_
faktor-faktor. yang mendorbng:bergeraknya
gagasan gagasan itu ke arah " politik tinggi”’
atau, p(}lmk rendah’. Apa yang tampak
dewasa ini datam kerjasama Pasifik memang
lebih  menampakkan *'politik rendah.”
Tetapi munculnya persoalan-persoalan yang
didasarkan . atas pertimbangan . geografis
ataupun, kekhawatiren . beberapa negara
tertentu.akan peran domman suaty negara
dalam. suatu: kerjasama dapat meyakmkan.
orang bahwa gagasan gagasan 1tu:berge;‘ak
ke arah ujung "' politik tinggi.”” . ”

Avaisis

~ Bagian kedua menunjukkan bahwa
untuk selama bertahun tahun sejak tahun
1960—an telah ada berbagai konsep dan
gagasan mengenaz I\erjasama ekonoml di
kawasan Pasifik. PAFTA Kogxma yang
d:usulkan pertengahan tahun  1960- -an,
merupakan konsep yang pertama. Sejak itu
muncul berbagai  pacasan  seruna. ralam

Anai_,]s da'atas menun;ukkan bahwa'
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.‘Paparan bagian kedua dan ketiga me::
nunjukkan “bahwa :pandangan-pandangan . -
mengenai gagasan kerjasama -ekonomi
kawasan ‘dapat diklasifikasikan ke dalam:
dua-aliran:utama yang mengungkapkan dua:

jenis kelas konsepsional mengenai masya-:: - -

rakat fcomumunity). Yang pertama, men-
jabarkan. konsep itu ‘pertama-tama.-dari .
gagasan-gagasan. struktur (srrucmre'-;

oriented), iyaitu suatu -wilayah geografisyy ©

suatu sistem kegiatan dan‘institusi ekonomi:
vang terjalin-satu sama:lain, dan suatu sa-:
tuan:yang secara politik memerintah -diri.:
Contoh dari kelas konsepsi yang didasarkan’
atas: pertimbangan-pertimbangan :geografis:
adalah+ . gagasan Morinosuke ~Kajima:
mengenai: : Pan-Asianism ~(Persatuan:
Negara-negara ~Asia) yang muncul -awal:
tahun 1960-an. Gagasan Kajima ini berasal’
dari kenyataan bahwa wilayah ‘atau

kawasan-kawasan ' geografis lainnya telah;
mengembangkan kerjasama semacam iru:18

Demikian -pun inisiatif : Presiden Lyndon

Johnson akhir 1960-an yang mendorong

pengembangan regionalisme Asia berasal

dari kepyataan -bahwa kawasan -itu tldak

memahk; struktur mst}tusmna! i

‘Yang : kedua, keias- konsepsi ‘yang
menekankan' pada -aspek positif . dari :in-
teraksi sosial:Acuan gagasan ini adalah pro-:
ses - {process oriented). Konsepsi ini muncul
sebagai konsekuensiperubahan sosial nmum:
dan kemajuan ekonomi serta teknologi.
Tetapi perkembangan konsepsi ini banyak
dipengaruhi -oleh unsur-unsur psikologis
dalam pikiran para ahli ilmu sosial, Mereka
akhirnya memusatkan perhatian pada segi-
segi - interaksi sosial yang lebih positif;
Beberapa usul, terutama setelah munculnya
usul' Drysdale dan-Patrick, memperlihatkan
kecenderungan itu. Istilah ’’masyarakat’™
digunakan sebagai ‘béntuk perhimpunan di

lingkup. kawasan. Bagian ketiga mungkin
dapat dianggap sebagai konsekuensi dasi
bagian pertama dengan kemungkinan-
kemungkinan implikasinya.

. {Tokyo: The Japan Times, Ltd.,

mana konifhk vang boros disingkirkan dan
di mana 'proses perinmpunan men;anglkan

The Foad 10 Pan-Asra
1973},

‘3Mormcsu§_\e K_c_ijl[‘la,




hasil-hasil yang positif. Dalam artiini, suatu
masyarakat -adalah -suatu -proses: interaksi
sosial .yang. membangkitkan .suatu. sikap
yang ilebih -intensif::dan :luas..dan :suatu

praktek dnterdependensi,: ker;asama .

kolabora51 dan bahkan umﬁkam

”Komumtas

dibentuk: tahun 1989; APEC:tidak berhasil

mencapai persetujuan atas: dua-isyu, yaitu-

keanggotaan (terutama:-yang - menyangkut

Cina;:‘Taiwan ~dan - Hongkong) - dan insti-:

tusionalisasi. Inkorporasi Cina, Taiwan dan

Hongkong ke dalam APEC: sebagian‘hesar

tergantung ‘ atas- persetujuan-antara . ketiga
entitas /itu.:Cinatampaknya tidak berke-
beratan atas -partisipasi: Hongkong, : tetapi
modalitas syang cukup- memuaskan. perla
pula-dicari-untuk Taiwan. Sulit dipastikan
kapan inkorporasi itu ‘akan terjadi -selama
APEC sendiri belum berhasil mengatam isyu
msntusmnalzsasa S Ty

Demxklanpun usuE EAEG Maiays&a }eia&
jeias dilandasi oleh kelas konsepsi yang per-
tama. Hal ini dapat dilihat dari tidak di-
masukkannya A8 dan Kanada dalam
EAEG,: mungkin./-karena mereka- telah
membentuk kelompok -perdagangan sub-
regional mereka sendiri dan tidak dianggap
sebagal negara—negara dalam kawasan Asia
Tlmur . " o .

; Dapat dikatakan bahwa . landasan
konseptual gagasan-gagasan -kerjasama
ekonomi:Pasifik tampaknya tidak seragam.
Adanya sub-kelompok Asia Timur, Pasifik
Barat, -Asia Timur - Laut,
mungkin -dapat menjelaskan lebih lanjut
kKeragaman-.landasan.: konseptual . gagasan
kerjasama - Pasifik.. Demikianpun. kebhin-

Paszﬁk yang berbentuk.
.APEC misalnya, ‘terutama: lebih. dilandasi.
oleh: kelas konsepsi varig pertama.: Sejak.

atau ASEAN:
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kita lihat, landasan kerjasama yang berbeda-
juga akan menimbulkan implikasi- maphkam
yang berbeda . pula.. Misalnya, ‘organisasi.
seperti APEC di mana AS merupakan salah
satu - .anggotanya : oleh - seorang pgng_amat_
malahan dianggap sebagai strategi baru:AS
di--Asia. P Kecurigaan™  demikian - bisa di-
pahami bila kita mengamatx lebih saksama
landasan -inisiatif Hawk_e Ada anggapan
bahwa AS mencoba menghindari.. blue print.
kerjasama. ekonomi .regional *’buatan
Amerika.?®® Vang jelas. adalah bahwa
kepentingan Washingion dalam organisasi
kerjasama ekonomi Pasifik terutama berasal
dari pengakuan bahwa politik luar negeri AS
harus mencerminkan kondisi-kondisi
ekonomi dan politik yang berubah di
kawasan Pasifik. Jadi, landasan konseptual
suatu’ gagasan kerjasama ekonomi Pasifik
akan sangat iergantung tidak hanya atas
faktor geografis, tetapi juga atas persepsx
para pengambil inisiatif ‘mengenal ‘situasi
polmk ekonomi, 5051a1 ataupun budaya ch
kawasan

" Dari ‘analisis di atas dapat dikatakan
bahwa rumusan suatu kawasan secara geo-
grafis seringkali dipengaruhi oleh persepsi
tentang hakikat dari struktur kawasan fitu
sendiri. Seperti kita lihat di muka, rumusan
suatu  kawasan seringkall timbul “dari
pemikiran-pemikiran vang fungsional
daripada atas dasar pertimbangan geografis
vang ketat. Dalam masalah yang disebut
pertama kita berbicara mengenai kawasan
fungsional. Suatu hal yang tidak dapat. di-
hmdan adalah bahwa setiap kawasan se-
macam it memiliki anggota inti (Core)
lealtkan dengan kondisi kawasan Pasxflk
dewasa ini, ‘hendaknya kawasan itu dxhhat
sebagai kawasan vang fungsional. M_ux_l_gkm
dalam * pertumbuhannya, kawasan fung-

nekaan :kawasan baik dilihat ‘dar: sudut
budaya, -agama, - politik, . ekonomi, -sosial
maupun geografis dapat menjelaskan ke-
ragaman landasan konseptual. Seperti telah

Barbara Manner, *'Pacific Economic Coopera-
tion: Washington's New Asian Strategy,’’ JEJ Report
no. 44 {17 November 1989),

rhid,
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-sional. ‘dapat mencakup wilayah geografis
-yang lebih luas. Dalam proses inilah hakikat
: fungsaonalnya dapat dikompromikan
‘dengan fakior geografis:

atau cide
u -'ker}asama-k_ ]a8; beragam.
Tetapi kecenderungan yang terlihat dari ker-
jasama antara mereka (kecuali EAEG) tam-

paknya bergerak ke arah suatu kompromi."

Mungkin dalam pertumbuhan kawasan di
kemudian harl akan muncul kerangka ker-
jasama Pasifik yang luas (Pacific region
wide). Dengan perangkat-perangkat yang
telah ada (ASEAN, EAEG dan APECQ), ke-
_mungkman terbentuknya konperensi me-
ngenai Keamanan dan Kemasama di” Asia
=Pa51f1k (CSCA?} modei CSCE di Eropa
periu d;amatl R

Paparan baglan pertama menun;ukkan
bahwa dmamlsme kawasan Pasxfik muncui

'lahir“lya beberapa __rgan15a51 ker}asamai_'g}
_'--__ekonomk sepern ASEAN .PECC APEC _ bahwe
' konseptuai_ 4 pat
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sebagai akibat jalinan interdependensi
ekonomi yang semakin erat. Interdependensi
ekonomi ifu sendiri dipahami sebagai akibat

~ dari dan dxhhat sebagal refleksi interaksi
'-3-":1ekonom1 yang mten51f yang mempererat
ikatan di bidang perdaggpgan investasi dan
teknologiserta modal. Jadi teorinya adalah -
-} katan seperti itu akan meli-

neka: hubungan dan cende-

“rung memaksa pemerintah dan sektor swasta

mengkoordinasikan tindakan-tindakan
mereka. Gagasan-gapgasan mengenai ker-

~jasama - ekonomi Pasifik, terutama yang

muncul dalam sepulub fahun terakhir ini,
mungkin dapat dilihat dalam kerangka teori
semacam - itu. Selain itu Interdependensi
ekonomi terjadi karena negara-negara itu
sendiri membiarkan hal tersebut tumbuh
berkembang. Dengan kata lain, interde-

'pendensx muncul dan kebuakan kebuakan

Jadz lahlrnya PECC APEC atau ide: EAEG
secara teoret;k dx!andam oleh suatu monvam

para pencetusnya untuk mengeiola in-
_terdependens; ekonom1 agar "la tidak d1~

biarkan mencan Jalannya sendm






